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ABSTRACT

This study examines the contribution of the Umayyad Caliphate to the development of
Islamic education as a crucial phase in the history of Islamic civilization. This period
demonstrates that education served as a fundamental basis for social, political, and
intellectual progress within the Muslim community. The purpose of this study is to describe
the role of the Umayyad Caliphate in establishing an organized educational system,
developing institutions such as kuttab and mosques, and integrating religious and rational
sciences within the curriculum. This research employs a qualitative descriptive method using
a library research approach through the analysis of relevant classical and modern literature.
The findings indicate that the Umayyad Caliphate successfully built a strong governmental
and educational structure, expanded access to knowledge, and fostered an intellectual
tradition open to diverse civilizations. Although it eventually declined due to internal
conflicts and social disparities, its intellectual and educational legacy remained a vital
foundation for the advancement of Islamic education in subsequent eras. The study provides
theoretical implications for understanding the relationship between political authority and
intellectual development in the history of Islamic education
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas kontribusi Daulah Umayyah terhadap perkembangan sistem
pendidikan Islam sebagai salah satu fase penting dalam sejarah peradaban Islam. Periode ini
menegaskan bahwa pendidikan menjadi fondasi utama bagi kemajuan sosial, politik, dan
intelektual umat Islam. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran Umayyad
Caliphate dalam pembentukan sistem pendidikan yang terorganisir, pengembangan lembaga
seperti kuttab dan masjid, serta integrasi antara ilmu keagamaan dan ilmu rasional dalam
kurikulum pembelajaran. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi pustaka melalui analisis literatur klasik dan modern yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Daulah Umayyah berhasil membangun struktur
pemerintahan dan pendidikan yang kuat, memperluas akses terhadap ilmu pengetahuan,
serta menumbuhkan tradisi intelektual yang terbuka terhadap peradaban lain. Meskipun
pada akhirnya mengalami kemunduran akibat konflik internal dan kesenjangan sosial,
warisan keilmuan dan sistem pendidikannya tetap menjadi pijakan bagi perkembangan
pendidikan Islam pada masa berikutnya. Temuan ini memberikan implikasi teoretis bagi
kajian sejarah pendidikan Islam, khususnya dalam memahami relasi antara kekuasaan politik
dan perkembangan intelektual
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PENDAHULUAN

Kajian tentang sejarah peradaban Islam memiliki urgensi yang tinggi karena
menjadi dasar pemahaman terhadap perkembangan sosial, politik, dan pendidikan
umat Islam dari masa ke masa. Peradaban Islam memiliki hubungan yang sangat
erat dengan dunia Islam, di mana perkembangan nilai, ilmu pengetahuan, dan
budaya dalam masyarakat Muslim saling berkelindan membentuk identitas
peradaban yang berkelanjutan. Melalui sejarah, dapat dipahami bagaimana nilai-
nilai keagamaan, moral, dan kebudayaan membentuk struktur peradaban Islam
yang berkelanjutan (Usman dkk., 2021). Salah satu fase penting yang berkontribusi
besar terhadap kemajuan tersebut adalah masa Daulah Umayyah, yang menandai
transisi dari kepemimpinan khulafaur rasyidin menuju sistem pemerintahan yang
lebih terorganisir secara politik dan administratif.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat mencapai derajat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya (Adnan dkk., 2025).
pentingnya pendidikan tidak hanya diakui secara rasional oleh manusia, tetapi juga
ditegaskan secara ilahiah dalam Al-Qur’an. Islam memandang ilmu sebagai jalan
untuk meningkatkan derajat dan kemuliaan manusia di sisi Allah SWT.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:

i {38k Ly 405 San o el 15858 a5 A0 35l Gl A o515 30808 15 5080 8 1305

Artinya: “Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-
Mujadilah Ayat 11)

Meskipun nilai-nilai pendidikan Islam telah berkembang sejak masa
Rasulullah SAW dan khulafaur rasyidin, namun pada masa Daulah Umayyah
sistem pendidikan mulai menunjukkan bentuk yang lebih terstruktur. Periode ini
menandai lahirnya lembaga-lembaga pendidikan formal seperti kuttab dan masjid
yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat ilmu
pengetahuan dan pengembangan masyarakat (Niswah dkk., 2025). Transisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi instrumen sosial dan politik yang
memperkuat stabilitas umat Islam.

Dalam konteks sejarah pendidikan Islam, masa Daulah Umayyah penting
dikaji karena berhasil mengintegrasikan antara ilmu keagamaan dan ilmu rasional,
sekaligus memperluas akses terhadap pendidikan bagi masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa kekuasaan politik dan kebijakan pendidikan memiliki
hubungan timbal balik dalam membentuk kemajuan peradaban Islam (D. Efendi &
Iswantir, 2023). Melalui sinergi antara otoritas pemerintahan dan peran ulama,
proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan etika sosial.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Daulah Umayyah
terhadap pembentukan sistem pendidikan Islam yang terorganisir, pengembangan
lembaga-lembaga pendidikan, serta peranannya dalam memperkuat tradisi
intelektual yang menjadi fondasi bagi peradaban Islam selanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi literatur untuk mengkaji karakteristik pemikiran dan sistem pendidikan Islam
pada masa Daulah Umayyah. Pendekatan ini bertujuan memahami fenomena
pendidikan secara alami dan kontekstual, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam menafsirkan makna dari data yang bersifat historis dan
tekstual (Sugiyono, 2018). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal bereputasi, buku teks, artikel
akademik, dan karya klasik yang relevan dengan tema pendidikan Islam pada
periode Umayyah. Pemilihan sumber didasarkan pada kredibilitas penulis,
relevansi isi dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan melalui analisis isi
dokumen (content analysis) dan pendekatan historis (historical approach). Teknik
ini digunakan untuk menelaah makna, konteks, dan kontribusi gagasan pendidikan
pada masa tersebut secara mendalam. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
menggambarkan fakta sejarah, tetapi juga menafsirkan dinamika intelektual dan
kebijakan pendidikan Islam yang berkembang pada era Umayyah secara sistematis
dan kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan Daulah Umayyah memiliki dampak yang signifikan terhadap
lahirnya budaya ilmiah dalam peradaban Islam. Dalam artikel yang ditulis oleh
Syah dkk, pemerintah pada masa ini menyadari pentingnya ilmu pengetahuan
sebagai pilar peradaban dan kekuatan politik, sehingga berbagai kebijakan
diarahkan untuk mendukung kegiatan keilmuan (Syah dkk., 2025). Salah satu
langkah strategis yang dilakukan adalah pendirian lembaga-lembaga pendidikan
seperti kuttab, masjid, dan istana yang berfungsi sebagai pusat pembelajaran dan
pengembangan ilmu. Selain itu, para khalifah memberikan penghargaan kepada
ulama, cendekiawan, dan penyair yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu
dan kebudayaan (Niswah dkk., 2025). Dukungan politik dan finansial terhadap
aktivitas keilmuan inilah yang menjadi fondasi bagi tumbuhnya tradisi ilmiah yang
kuat di dunia Islam.

Kebijakan administratif yang diterapkan oleh para khalifah Umayyah,
seperti Abdul Malik bin Marwan dan Umar bin Abdul Aziz, turut memperkuat
basis budaya ilmiah. Reformasi birokrasi yang dilakukan melalui pembentukan
lembaga diwan tidak hanya menciptakan tata kelola pemerintahan yang efisien,
tetapi juga membuka ruang bagi berkembangnya ilmu administrasi, bahasa, dan
hukum. Dalam artikel yang ditulis oleh Fu’ad dkk, bahwa penggunaan bahasa Arab
sebagai bahasa resmi negara pada masa daulah umayyah mempercepat proses
standardisasi pengetahuan dan komunikasi ilmiah di seluruh wilayah kekuasaan
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Islam (Fu’ad dkk., 2024). Hal ini menjadikan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat
politik, tetapi juga sebagai medium utama dalam penyebaran ilmu pengetahuan di
berbagai disiplin, mulai dari teologi hingga sains terapan.

Selain kebijakan administratif, Daulah Umayyah juga memberikan
kontribusi besar terhadap penguatan jaringan intelektual. Pemerintah mendorong
pertukaran ilmu melalui interaksi antara ulama dari berbagai daerah seperti
Damaskus, Kuffah, Basrah, dan Kairo (Nur, 2015). Aktivitas ilmiah di masjid-masjid
besar mendorong lahirnya tradisi diskusi, debat ilmiah (mujadalah), dan kajian
tafsir serta hadis secara sistematis. Tradisi ini menumbuhkan budaya berpikir kritis
dan analitis di kalangan cendekiawan Muslim. Dengan adanya dukungan
penguasa, kegiatan ilmiah tidak hanya terbatas pada bidang keagamaan, tetapi juga
meluas ke bidang kedokteran, matematika, astronomi, dan filsafat, yang kemudian
menjadi ciri khas peradaban Islam klasik.

Kebijakan yang berpihak pada ilmu pengetahuan tersebut menunjukkan
bahwa Daulah Umayyah bukan hanya kekuatan politik, tetapi juga aktor penting
dalam proses institusionalisasi ilmu (Hazim dkk., 2025). Pemerintah memberikan
ruang bagi sintesis antara ilmu agama dan ilmu rasional, yang menjadi ciri khas
budaya ilmiah Islam selanjutnya. Budaya ilmiah yang lahir pada masa ini kemudian
diteruskan dan disempurnakan pada masa Daulah Abbasiyah, yang melahirkan
pusat-pusat keilmuan besar seperti Bayt al-Hikmah (Naimah dkk., 2025). Dengan
demikian, kebijakan pendidikan dan politik intelektual Daulah Umayyah telah
menjadi batu pijakan penting bagi terbentuknya tradisi ilmiah yang berakar kuat
pada nilai-nilai Islam dan rasionalitas ilmiah.

Kebijakan ilmiah yang telah dirintis oleh Daulah Umayyah menemukan
bentuk penyempurnaannya. Pada masa Abbasiyah, lembaga-lembaga seperti Bayt
al-Hikmah di Baghdad memperluas tradisi intelektual yang sebelumnya tumbuh di
Damaskus (Hasanah, 2022). Namun, akar dari kemajuan ini sesungguhnya telah
diletakkan oleh Umayyah melalui pembentukan sistem pendidikan, birokrasi
keilmuan, serta pembakuan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu. Perbedaan mendasar
antara keduanya terletak pada orientasi kebijakan: Daulah Umayyah lebih berfokus
pada konsolidasi politik dan integrasi sosial umat, sedangkan Daulah Abbasiyah
menekankan institusionalisasi ilmu pengetahuan melalui riset dan penerjemahan
karya-karya filsafat Yunani serta pengembangan sains empiris (Riyadi, 2022).
Dengan demikian, hubungan keduanya bersifat evolutif — di mana Umayyah
menjadi fondasi struktural, dan Abbasiyah menjadi fase elaboratif bagi peradaban
Islam.

Selain itu, kemajuan pada masa Abbasiyah menunjukkan bagaimana budaya
ilmiah yang dimulai sejak Umayyah berkembang menjadi tradisi akademik yang
mapan. Pola patronase ilmiah yang diterapkan Abbasiyah merupakan kelanjutan
dari kebijakan penghargaan terhadap ulama dan cendekiawan yang telah dimulai
sebelumnya (Arsyad dkk., 2024). Perbandingan ini memperkuat argumentasi
bahwa transformasi ilmu dalam Islam tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi melalui
kesinambungan historis yang berpijak pada sistem politik dan pendidikan yang
dibangun sejak masa Daulah Umayyah.
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Integrasi Teori Peradaban Islam

Dalam perspektif teori peradaban Islam, pemikiran Ibn Khaldun dapat
digunakan untuk menjelaskan dinamika hubungan antara kekuasaan dan ilmu
pada masa Umayyah. Ibn Khaldun dalam Muqaddimah menegaskan bahwa
kemajuan suatu peradaban ditentukan oleh kekuatan sosial (‘asabiyyah) dan
kemampuannya mengelola ilmu sebagai sarana mempertahankan stabilitas politik,
upaya kolektif yang berkelanjutan dan moral masyarakat (Efendi, 2024). Kebijakan
Daulah Umayyah dalam mendukung pendidikan dan mengembangkan sistem
birokrasi keilmuan mencerminkan kesadaran kolektif untuk menjadikan ilmu
sebagai pilar peradaban.

Dalam pemikiran Ibn Khaldun, ‘asabiyyah dipahami bukan sekadar
semangat kesukuan, tetapi kekuatan sosial yang menjadi dasar terbentuknya
kekuasaan dan keberlangsungan peradaban (Bahri & Musa, 2022). Ia menegaskan
bahwa peradaban Islam bertahan karena adanya solidaritas kolektif yang berpadu
dengan nilai moral dan agama. ‘Asabiyyah yang sejati lahir dari nilai-nilai moral
dan tanggung jawab sosial yang berlandaskan pada prinsip kebenaran dan keadilan
(Fadhilah & Adibah, 2018). Sebaliknya, ‘asabiyyah yang didasari fanatisme buta
terhadap suku atau kelompok dinilai sebagai penyebab kehancuran suatu
peradaban. Dengan demikian, Ibn Khaldun memandang bahwa kekuatan sosial
yang dipandu oleh moralitas agama merupakan inti dari stabilitas politik dan
kemajuan umat Islam (Bahri & Musa, 2022)

Pembahasan
Sejarah Singkat Berdirinya Daulah Umayyah

Setelah berakhirnya perang Shiffin, umat Islam memasuki fase baru yang
ditandai dengan persatuan yang dilakukan oleh cucu Rasulullah SAW, Hasan bin
Ali bin Abi Thalib, pada tahun 41 H. Peristiwa ini menjadi akhir dari era
Khulafaurrasyidin dan awal terbentuknya Daulah Umayyah (Katsir, 2021). Dengan
kebesaran jiwa Hasan bin Ali, kepemimpinan diserahkan kepada Mu’awiyah bin
Abi Sufyan untuk menjaga kesatuan umat Islam. Penyerahan kekuasaan ini tidak
hanya menjadi titik awal stabilitas politik umat Islam, tetapi juga membuka jalan
bagi lahirnya sebuah pemerintahan yang terorganisir dan berpengaruh besar dalam
sejarah Islam, yaitu Daulah Umayyah. Daulah ini didirikan oleh Mu’awiyah bin Abi
Sufyan pada tahun 661 M dan berlangsung hingga 750 M. Masa ini memberikan
dampak besar terhadap perkembangan peradaban Islam (Guzman, 2004).

Hampir semua para sejarawan membagi Daulah Umayyah menjadi dua.
Pertama, Daulah umayyah yang dirintis dan didirikan oleh Mua’wiyah bin Abi
Sufyan yang berpusat di Damasuks. Kedua daulah Umayyah di Andalusia (Adhim,
2021). Daulah Umayyah berkuasa kurang lebih 91 tahun sejak 41 H hingga 132 H,
dengan 14 orang khalifah dan periode Daulah Umayyah dibagi menjadi 3 masa,
yakni permulaan, perkembangan/kejayaan, dan keruntuhan. Masa permulaan
ditandai dengan usaha-usaha Muawiyah meletakkan daasar-dasar pemerintahan
dan orientasi kekuasaan: perampasan kota Madinah, penyerbuan kota Mekkah
pada masa Yazid I, dan perselisishan antara suku-suku arab pada masa Muawiyah
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II. Masa kejayaan dimulai pada masa pemerintahan Abdul Malik. Ia dianggap
sebagai pendiri daulah bani Umayyah kedua karena mampu mencegah disintegrasi
yang terjadi sejak masa Marwan. Pemerintahan yang dipegang oleh Abdul Malik
berhasil menyempurnakan administrasi pemerintahan Bani Umayyah. Masa
kejayaan dan keemasan berakhir pada masa Umar bin Abdul Aziz, masa
pemerintahannya hanya sekitar 2 tahun 5 bulan. Namun, masa keemasan daulah
Umawiyah berada di masa Umar, Bahkan Umar disetiap malamnya selalu
menangis memikirkan umatnya. Dalam majelis Sufyan Tsauri beliau mengatakan
bahwa khalifah Rasulullah ada 5: Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan,
Ali bin Abi Thalib dan Umar bin Abdul Aziz (Imawan, 2021).

Perubahan Sistem Pemerintahan

Salah satu perubahan besar yang dibawa Daulah Umayyah adalah sistem
pemerintahan yang berubah dari sistem republik (musyawarah) menjadi sistem
monarki. Selama periode ini berlangsung langkah-langkah untuk merekonstruksi
otoritas sekaligus kekuasaan khilafah dan menerapkan paham golongan bersama
dengan pemerintah. Kemudian, kekuasaan tidak lagi dipilih oleh umat, melainkan
diwariskan secara turun-temurun dalam keluarga. Meskipun demikian, sistem ini
juga membawa stabilitas pemerintahan yang cukup memperkuat posisi politik
umat Islam. Cara Muawiyah memilih anaknya sebagai penerus khalifah, ini cukup
disorot oleh berbagai Sejarawan karena dianggap menyimpang dari pemilihan
Khalifah di Era sebelumnya (Rizqullah, 2022).

Bahkan sistem monarki ini juga diterapkan oleh pemerintahan Islam pada
masa-masa sesudahnya, misalnya Bani Abbasiyah, Dinasti Fatimiyah, Turki
Utsmani, dan sebagainya. Namun akibat sistem pemerintahan ini, Dewan
Permusyawaratan dan Dewan Penasihat tidak berfungsi dengan baik. Hal ini
dikarenakan tradisi musyawarah dan kebebasan berpendapat tidak lagi ditegakkan.
Hak bicara rakyat ditekan dan kritik mereka atas kebijakan pemerintah tidak dapat
tersampaikan kepada khalifah secara langsung, tetapi melalui hajib (penjaga pintu).

Selain itu, perubahan struktur kekuasaan pada masa Dinasti Umayyah juga
berdampak pada munculnya birokrasi pemerintahan yang lebih terorganisir.
Pembentukan lembaga-lembaga seperti diwan (departemen pemerintahan)
menunjukkan adanya upaya modernisasi dalam sistem administrasi negara
(Azman, 2017). Meski kekuasaan berpusat pada khalifah, namun sistem
administrasi ini memungkinkan koordinasi antara pusat dan daerah berjalan lebih
efektif. Dengan demikian, Dinasti Umayyah berhasil meletakkan dasar-dasar tata
kelola pemerintahan Islam yang terstruktur dan berorientasi pada efisiensi,
meskipun di sisi lain nilai-nilai egalitarian dan partisipatif umat mulai mengalami
kemunduran.

Kemajuan Peradaban Yang Dicapai

Kemajuan peradaban yang diraih oleh Daulah Umayyah tidak terlepas dari
keberhasilan mereka dalam membangun sistem pemerintahan yang kuat dan
terstruktur. Berbagai aspek kehidupan mulai mendapatkan perhatian khusus,
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mulai dari tata kelola negara hingga perkembangan budaya dan sosial masyraakat.
Hal ini menunjukkan bahwa Dinasti Umayyah tidak hanya fokus pada ekspansi
wilayah, tetapi juga menaruh perhatian besar terhadap pembangunan
internal Administrasi pemerintahan. Berikut ini akan diuraikan beberapa bentuk
kemajuan yang berhasil dicapai oleh Daulah Umayyah dalam berbagai bidang;:
Bidang Administrasi pemerintahan

Dinasti umayyah membenyuk beberapa diwan (Departemen) yaitu:

a. Diwan al Rasail, semacam sekretaris jendral yang berfungsi untuk mengurus
surat-surat negara yang ditujukan kepada para gubernur atau menerima
surat-surat dari mereka.

Diwan al Kharraj, yang berfungsi untuk mengurus masalah pajak.

c. Diwan al Barid, yang berfungsi sebagai penyampai berita-berita rahasia
daerah kepada pemerintah pusat.

d. Diwan al Khatam, yang berfungsi untuk mencatat atau menyalin peraturan
yang dikeluarkan oleh khalifah.

e. Diwan Musghilat, yang berfungsi untuk menangani berbagai kepentingan
umum.

f.  Keuangan Percetakan uang dilakukan pada masa khalifah Abdul Malik ibn
Marwan, Walaupun pengelolaan asset dari pajak tetap di Baitul Mal

Ketentaraan

Pada masa ini keluar kebijakan yang agak memaksa untuk menjadi tentara
yaitu dengan adanya undang-undang wajib militer yang dinamakan “Nidhomul
Tajnidil Ijbary”
Kehakiman

Kehakiman pada masa ini mempunyai dua ciri khas yaitu:

a. Seorang qadhi atau hakim memutuskan perkara dangan ijtihad

b. Kehakiman belum terpengaruh dengan politik.
Sosial budaya

Pada masa ini orang-orang Arab memandang dirinya lebih mulia dari segala
bangsa bukan Arab, bahkan mereka memberi gelar dengan “Al Hamra”.
Seni dan sastra

Ketika Walid ibn Abdul Malik berkuasa terjadi penyeragaman bahasa, yaitu
semua administrasi negara harus memakai bahasa Arab.
Seni rupa dan arsitektur

Seni ukir dan pahat yang sangat berkembang pada masa itu dan kaligrafi
sebagai motifnya. Dan juga dibangunnya Kubah al Sakhrah di Baitul Maqdia yang
dibangun oleh khalifah Abdul Malik ibn Marwan (Anwar, 2015).

Masa Keemasan Para Khalifah

Masa keemasan Daulah Umayyah merupakann kejayaan puncak dari
Daulah ini dengan ditandai stabilitas politik, kemajuan ekonomi, perluasan wilayah
kekuasaan. Ada dua hal yang menarik dari system pemerintahan yang dibangun
oleh Bani Umayyah, yaitu politik ekspansi (perluasan wilayah) dan sistem
monarkhi (Monarchiheridetis). Perluasan ini dilandasi oleh semangat dan
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keinginan untuk merajai dan berkuasa yang telah berkobar dalam jiwa para
khalifah untuk mendatangkan kehebatan bagi negaranya (Tabrani et al.,2023).

Daulah ini juga berhasil membangun Infrastruktur, memperkuat
administrasi negarar dengan penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa resmi
pemerintahan. Daulah Umayyah berkembang terutama dipengaruhi oleh dua
faktor penting. Pertama, persentuhan antara budaya Arab muslim dengan budaya
Eropa. Kedua, terdapat persentuhan langsung antara budaya Arab muslim dengan
budaya Eropa, bangsa Arab mampu mempertahankan tradisi dan budaya mereka,
dan ini berlangsung hingga masa-masa akhir kekuasaan Dinasti Abbasiyah
(Manshur, 2003).

Kejayaan tersebut tidak lepas dari peran para khalifahnya dengan kebijakan-
kebijakan yang efektif. Beberapa khalifah dari daulah ini memiliki catatan sejarah
yang menonjol (Cantika, 2025). Setidaknya ada lima khalifah besar yang dikenal,
yaitu Muawiyah bin Abu Sufyan sebagai pendiri dinasti, Abdul Malik bin Marwan,
Al-Walid bin Abdul Malik, Umar bin Abdul Aziz dan Hisyam bin Abdul Malik.
Berikut ini merupakan kemajuan-kemajuan oleh kelima khalifah tersebut:

1. Muawiyah bin Abu Sufyan

Muawiyah bin Abu Sufyan Shahr bin Harb bin Umayyah bin Abu Syams bin
Abdu Manaf bin Qushay Al-Qurasyi. Ia masuk Islam bersama Abu Sufyan dan
Hindun bin Utbah; kedua orang tuanya ketika Fathu Mekkah. Ayahnya Muawiyah
yakni Abu Sufyan, dahulu sangat memusuhi Rasulullah SAW. Namun, setelah
memeluk Islam ia membuktikan kelslamannya dengan gigih.

Muawiyah adalah sosok yang pandai, taktis serta ahli siasat. Ia juga mampu
dalam menyesuaikan retorika ketika berbicara, terkadang lembut, terkadang tegas.
Kemudia, ia juga diamanahi oleh Rasulullah SAW sebagai penulis wahyu.
Muawiyah ketika dinobatkan sebagai pemimpin Islam, ia juga mampu
membuktikannya dengan prestasi-prestasi penting pada masanya (Imawan, 2021).
Ia memerintah dinasti ini sejak tahun 41 H hingga 60 H atau 661-680 M. Beberapa
kebijakan besar yang telah dilakukannya dan dikenal luas seperti, memindahkan
ibu kota negara yang awalnya di Kota Kufah, Irak menuju Damaskus, Syiria.

Mengganti sistem kekhalifahan khulafaur rasyidin yang menunjuk khalifah
berdasarkan musyawarah umat Islam menjadi kerajaan yang mewariskan
kepemimpinan berdasarkan garis keturunan. Mendirikan dinas pos untuk
melakukan pengiriman barang. Dinas ini dilengkapi dengan pejabat khusus di
posisinya dan kuda-kuda di tempat tertentu sebagai alat transportasi. Kepemilikan
harta oleh rakyat dipindahkan menjadi milik Allah yang nantinya digunakan untuk
kepentingan negara dan rakyat (Cantika, 2025).

2. Abdul Malik bin Marwan

Sebagai khalifah kelima, Abdul Malik bin Marwan memimpin dinasti
Umayyah pada tahun 65-86 H / 684-705 M. Khalifah Abdul Malik berjasa
membangun kembali Daulah Umayyah setelah sempat tergoncang akibat konflik
yang terjadi pada masa khalifah sebelumnya. Di bawah pemerintahannya beberapa
perkembangan tercapai seperrti, mencetak mata uang sendiri yang bertuliskan
huruf Arab. Langkah ini dilakukan untuk menggantikan mata uang yang dicetak
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oleh Kekaisaran Romawi dan Kekaisaran Persia di daerah yang telah dikuasai
Islam. Mendirikan pabrik kapal di wilayah Tunisia untuk memperkuat kekuatan
angkatan laut. Membentuk Mahkamah Khusus yang menangani pegawai
pemerintah dan pembantu kerajaan yang melakukan kesalahan. Memperbaiki
sistem kerja dinas pos dengan memperbanyak ekspedisi pos sehingga sistem
kerjanya lebih teratur dan dapat diandalkan, Mendirikan bangunan yang indah
megah di dalam negeri (Cantika, 2025).

3. Al-Walid bin Abdul Malik

Al-Walid bin Abdul Malik, khalifah keenam Dinasti Umayyah, dikenal
sebagai sosok pembawa masa keemasan dengan berbagai prestasi penting selama
masa pemerintahannya (705-715 M). Khalifah al-Walid naik di kala negara dalam
kondisi yang stabil pasca kepemimpinan ayahnya. Hal ini berhasil ia manfaatkan
dengan baik dengan mempertahankan serta mengembangkan apa yang sudah ada,
seperti dalam hal administrasi, kemakmuran ekonomi, dan pembangunan
infrastruktur (Zein, 2022).

4. Umar Bin Abdul Aziz

Khalifah Umar bin Abdul Aziz dijuluki sebagai Umar II karena secara nasab
memiliki pertalian darah dengan khalifah Umar bin Khattab. Dari jalur ibunya,
Umar bin Abdul Aziz merupakan cicit dari sahabat utama Nabi Muhammad SAW
tersebut. Tidak hanya dekat dengan pertalian darah, kesalehan Umar bin Abdul
Aziz juga tidak jauh berbeda dengan pendahulunya (Cantika, 2025).

Kelahiran Umar bin Abdul Aziz merupakan anak yang telah diramalkan
dalam mimpi Umar bin Khattab (kakeknya). Dalam mimpi itu dicerikana tentang
adanya salah seorang dari keturunan mempunyai luka pada wajahnya, nama
adalah Umar. Mimpi itu terpendam selama 40 tahun sebelum cucnya bernama
Umar bin Abdul Aziz. Dalam mimpi itu juga disebutkan bahwa, “Bila ada
keturunan Umayyah yag memiliki bekas luka di wajah. Engkaulah orang yang
berbahagia” (Azman, 2017).

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, meskipun singkat masa pemerintahannya,
tetapi memiliki jasa besar dalam memperbaiki sisi lemah dari para khalifah
Umayyah sebelumnya. Kekuatan utamanya adalah ketauladanan, keadilan, dan
dakwah. Dengan keshalehan, kefagihan (kepahaman yang baik dalam hal ilmu
agama), serta kezuhudan menjadikannya sebagai tauladan yang sangat dicintai
rakyat, dan pula dihormati oleh golongan oposisi (Syi'ah dan Khawarij) (Zein,
2022). Kesejahteraan rakyat benar-benar terjamin. Ada laporan tentang aset zakat
yang tidak disalurkan karena tidak ada orang yang membutuhkan yang berhak
mengambilnya. Kekhalifahan Islam memiliki distribusi kekayaan yang relatif
merata, tidak hanya di Afrika, tetapi lebih jauh lagi di Basrah dan Irak. Sejak awal
menjabat, Dia segera mencabut keuntungan dari Daulah Umayyah, termasuk tanah
garapan dan lain-lain, yang telah mereka peroleh melalui penyalahgunaan
kekuasaan dan melanggar hukum (Salma & Rusyana, 2023). Umar bin Abdul Aziz
mengikuti sunnah Nabi dalam hal penarikan zakat, beliau menunjuk para petugas
yang amanah dan dapat dipercaya, kemudian menyuruh mereka untuk menarik
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harta yang diwajibkan untuk di zakatkan tanpa berlebihlebihan atau bahkan
mendzhalimi (Ulhag, 2020).

Ketika Islam semakin meluas dan pada babakan berikutnya mulai banyak
pemalsuan hadis, maka penulisan hadis mulai dibutuhkan untuk mengkodifikasi
hadis pada masa Umar menjadi khalifah. Latar belakang kehidupan Umar di
Medinah kemudian yang membuat dirinya menginstruksikan pengumpulan hadis
di masa kekhalifahannya. Sedangkan murid-muridnya antara lain, Ibrahim bin Abi
Ublah Syamr bin Yagzan bin Umar bin Abdullah, Abu Bakr bin Muhammad bin
Amr bin Hazm, Ishaq bin Rusyd, Ismail bin Abu Hakim, Ayyub bin Abu Tamimah
Kaisan, Ja’far bin Barqan, Hamid bin Abu Hamid, Daud bin Abi Hindun, Yahya bin
Atiq, Sahm bin Yazid, dan lain-lain (Qudsy, 2003).

5. Hisyam bin Abdul Malik

Hisyam bin Abdul Malik adalah khalifah ke-10 dari Dinasti Umayyah yang
memerintah dari tahun 724 hingga 743 Masehi. la merupakan putra dari Abdul
Malik bin Marwan, salah satu tokoh besar dalam konsolidasi kekuasaan Umayyah.
Hisyam dikenal sebagai pemimpin yang cerdas, tegas, dan berwawasan luas dalam
mengatur pemerintahan. Khalifah Hisyam bin Abdul Malik berjasa sebagai khalifah
terakhir yang menjaga eksistensi Dinasti Umayyah. Hal ini salah satunya ia lakukan
dengan kemajuan administrasi yang capai melalui program pencatatan yang rapih
dan profesional (Zein, 2022).

Perkembangan Ilmu dan Pendidikan

Pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa awal penyebarannya,
dengan masjid berperan sebagai pusat utama kegiatan belajar yang bersifat
nonformal (Adnan, 2025). Pemerintah Dinasti Umayyah menaruh perhatian dalam
bidang pendidikan. Memberikan dorongan yang kuat terhadap dunia pendidikan
dengan penyediaan sarana dan prasarana. Hal ini dilakukan agar para ilmuan, para
seniman, dan para ulama mau melakukan pengembangan bidang ilmu yang
dikuasainya serta mampu melakukan kaderisasi ilmu. IImu pengetahuan
mengalami perkembangan pesat pada masa ini yaitu Ilmu agama seperti al-Qur’an,
tafsir, hadits, dan figh dikaji secara mendalam. Di samping itu, ilmu bahasa Arab,
sejarah, geografi, hingga ilmu asing seperti filsafat, kedokteran, kimia, astronomi,
dan matematika juga berkembang pesat (Anwar, 2015). Perkembangan pesat
berbagai cabang ilmu ini menunjukkan betapa pentingnya kedudukan ilmu dalam
pandangan Islam. Sebagaimana firman Allah SWT: ) )

sl 51 585 L)% sl W il 50 il 5 58 O (8

Artinya: “Katakanlah: " Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungquhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran. (Q.S Az-Zumar Ayat 11)

Ayat tersebut menegaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat
mulia dalam Islam, karena melalui ilmu manusia dapat mengenal Tuhan,
memahami alam semesta, dan menata kehidupan secara lebih baik. Kesadaran
inilah yang menjadi dasar bagi kemajuan ilmu pengetahuan pada masa Daulah
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Umayyah. Perkembangan ini menunjukkan bahwa masa Dinasti Umayyah menjadi
fondasi penting bagi kemajuan peradaban Islam, khususnya dalam membangun
tradisi keilmuan yang inklusif dan berkelanjuta.

Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Umayyah
juga ditandai dengan meningkatnya kegiatan penerjemahan karya-karya ilmiah
dari Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa Arab (Sholihah, 2019). Proses ini
tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan umat Islam, tetapi juga melahirkan
sintesis baru antara ilmu rasional dan nilai-nilai wahyu. Para ilmuwan Muslim tidak
sekadar menyalin, melainkan juga mengkritisi mengembangkan, serta
menyesuaikannya dengan prinsip-prinsip tauhid. Dengan demikian, ilmu
pengetahuan pada masa ini menjadi wahana untuk memperkuat peradaban Islam
yang berlandaskan pada integrasi antara akal, wahyu, dan etika keilmuan.

Tidak hanya itu, lembaga-lembaga pendidikan seperti kuttab, masjid, dan
bimaristan turut berperan penting dalam mencetak generasi intelektual Muslim
yang unggul. Melalui sistem pendidikan berlapis dari dasar hingga tinggi, umat
Islam memperoleh kesempatan luas untuk menuntut ilmu sesuai minat dan
keahliannya. Tradisi belajar yang terbuka, semangat ilmiah, serta dukungan dari
pemerintah menjadikan masa Dinasti Umayyah sebagai tonggak kebangkitan
intelektual Islam yang kemudian dilanjutkan dan disempurnakan pada masa
Dinasti Abbasiyah.

Sistem dan Lembaga Pendidikan

Perkembangan sistem dan lembaga pendidikan pada periode ini tidak
terlepas dari kemajuan politik, ekonomi, dan sosial yang dicapai oleh pemerintahan
Umayyah. Stabilitas pemerintahan dan perluasan wilayah kekuasaan memberikan
peluang besar bagi penyebaran ilmu pengetahuan dan pembentukan lembaga-
lembaga pendidikan yang lebih terstruktur. Pendidikan tidak lagi hanya
berlangsung secara informal di rumah atau masjid, tetapi mulai diarahkan pada
sistem yang lebih terorganisir dengan adanya guru, murid, kurikulum, serta tempat
belajar yang memiliki fungsi sosial dan keagamaan. Dalam perkembangan sistem
tersebut, peran guru pun mengalami perluasan makna tidak hanya sebagai
penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur yang membentuk arah moral dan budaya
peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis dalam kegiatan
belajar-mengajar, tetapi juga sebagai teladan moral dan penjaga budaya yang
berperan menanamkan serta mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan
keislaman pada setiap peserta didik (Sihab dkk., 2025). Pada periode Dinasti
Umayah terdapat dua jenis pendidikan (Irfani, 2023):
1. Pendidikan khusus untuk anak-anak istana dan para bangsawan

Yaitu pendidikan yang diselenggarakan dan diperuntukan bagi anak-anak
khalifah dan anak-anak para pembesarnya, Tempat Proses pembelajaran berada
dalam lingkungan istana, Materi yang diajarkan diarahkan untuk kecakapan
memegang kendali pemerintahan atau hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan
dengan keperluan dan kebutuhan pemerintahan, sehingga dalam penentuan dan
penetapan kurikulumnya bukan hanya oleh guru melainkan orang tua pun turun
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menentukannya. Adapun Materi yang diberikan yaitu materi membaca dan
menulis al-Quran, al-Hadits, bahasa arab dan syair-syair yang baik, sejarah bangsa
Arab dan peperangannya, adab kesopanan, pelajaran-pelajaran keterampilan,
seperti menunggang kuda, belajar kepemimpinan berperang. Pendidik atau guru-
gurunya dipilih langsung oleh khalifah dengan mendapat jaminan hidup yang lebih
baik. Peserta didik atau Anak-anak khalifah dan anak-anak pembesar (Nurlaila et
al.,2023).
2. Pendidikan umum bagi rakyat, yang ditangani oleh para ulama

Proses pendidikan ini merupakan kelanjutan dari pendidikan yang telah
diterapkan dan dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup.
Sehingga kelancaran proses pendidikan ini ditanggungjawabi oleh para ulama,
merekalah yang memikul tugas mengajar dan memberikan bimbingan serta
pimpinan kepada rakyat. Mereka bekerja atas dasar kesadaran moral serta
tanggung jawab agama bukan dasar pengangkatan dan penunjukan pemerintah,
sehingga mereka tidak memperoleh jaminan hidup (gaji) dari pemerintah. Jaminan
hidup mereka tanggungjawabi sendiri dengan pekerjaan lain diluar waktu
mengajar, atau ada juga yang menerima sumbangan dari murid-muridnya (Irfani,
2023).

Table 1: Lembaga-Lembaga Pendidikan pada Masa Dinasti Umayyah

Lembaga

No Pendidikan

Fokus Pembelajaran

Merupakan lembaga  pendidikan dasar yang
1 Kuttab mengajarkan kemampuan membaca, menulis, dan
menghafal Al-Qur’an kepada anak-anak.

Berfungsi sebagai pusat pendidikan menengah dan
2 Masjid tinggi; tempat belajar ilmu agama, tafsir, hadis, fikih, dan
ilmu bahasa.

Menjadi forum bagi para penyair dan cendekiawan untuk

3  Majelis Sastra mempelajari dan mengembangkan sastra, bahasa, serta
seni.
Menyediakan pelatihan administratif dan pemerintahan
4 Istana

bagi calon pejabat serta sekretaris khalifah.

Berperan sebagai rumah sakit sekaligus pusat

5 Bimaristan pembelajaran ilmu kedokteran dan farmasi.

Menjadi tempat pembelajaran mendalam bahasa Arab

6 Badiah . . .
murni serta pelatihan retorika dan sastra.

sebagai pusat penyimpanan naskah, dokumentasi, dan
7  Perpustakaan sumber ilmu pengetahuan yang dapat diakses oleh ulama
serta pelajar.
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Pada masa Dinasti Umayyah Lembaga pendidikan bersifat Desentralisasi
yaitu Pendidikan yang tidak hanya terpusat di ibu kota tetapi sudah dikembangkan
secara otonom di daerah yang sudah dikuasai. Kajian keilmuan ini berpusat di
Damabskus, Kufah, Madinah, Mesir, Cordova dan beberapa kota lainNilai-nilai
yang dapat diangkat dari berkembangnya bidang pendidikan di Damaskus pada
masa Daulah Umayyah adalah nilai moral, prinsip dan tujuan pendidikannya
adalah untuk menyebarluaskan agama ke seluruh penjuru daerah kekuasaan tanpa
paksaan. Pada masa ituv berhasil memahami alQur’an dan hadis secara cerdas dan
cerdik (Rahayu & Roza, 2023).

Faktor Runtuhnya Daulah Umayyah

Kemunduran Daulah Bani Umayyah tidak terlepas dari masa
pembentukannya. Karena kala itu merupakan awal cikal bakal berkembangnya
beberapa faktor penyebab kemunduran dan kehancuran tersebut (Yusra, 2012).
Berikut adalah eberapa faktor yang menyebabkan keruntuhan Daulah Umayyah:

1. Sistem monarki yang menimbulkan konflik internal. Sistem ini merupakan
sesuatu yang baru bagi tradisi Arab yang lebih menekankan pada aspek
senioritas. Pengaturan system yang abstrak memicu terjadinya persaingan
antara anggota keluarga Daulah Umayyah

2. Latar belakang terbentuknya Daulah Umayyah tidak dapat dipisahkan dari
konflik yang terjadi pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib serta
golongan Syi'ah dan Khawarij yang selalu menjadi gerakan oposisis, yang
mana dapat menguras kekuatan pemerintahan.

3. Adanya pertentangan etnis antara suku Arabia Utara (Bani Qays) dan Arabia
Selatan (Bani Kalb) yang sudah ada sejak sebelum datangnya Islam. Di
samping itu golongan Mawali (Non Arab) tidak puas dengan statusnya yang
selalu dinomorduakan. Apalgi sikap angkuh bangsa Arab.

4.  Gaya hidup mewah di lingkungan Istana yg menjadikan anak-anak khalifah
tidak sanggup memikul beban berat kenegaraan saat diwarisi kekuasaan,
dan pada akhirnya masyarakat kecewa akan sikap mereka. Namun,
penyebab utama runtuhnya Daulah Umayyah yaitu kemunculan kekuatan
baru dari keturunan Bani Abbas dan didukung oleh Bani Hasyim, Syiah serta
Mawali (Adhim, 2021).

SIMPULAN

Masa pemerintahan Daulah Umayyah merupakan fase penting dalam
sejarah peradaban Islam yang tidak hanya dalam perluasan wilayah kekuasaan,
tetapi juga dalam penguatan sistem pemerintahan, pendidikan, dan perkembangan
ilmu pengetahuan. Perubahan dari sistem republik menjadi monarki membawa
dampak signifikan dalam stabilitas politik umat Islam saat itu. Kemajuan yang
dicapai Daulah Umayyah meliputi berbagai aspek seperti administrasi
pemerintahan, ekonomi, ketentaraan, hukum, serta seni dan budaya. Dalam bidang
pendidikan, Daulah Umayyah memberikan kontribusi besar dengan membentuk
kurikulum yang mencakup ilmu agama, bahasa Arab, hingga ilmu sains dan
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kedokteran. Lembaga pendidikan seperti kuttab, masjid, istana, dan bimaristan
menjadi wadah pembelajaran yang aktif.

Meski mencapai banyak kemajuan, Daulah Umayyah akhirnya mengalami
kemunduran dan runtuh akibat konflik internal, ketimpangan sosial antara Arab
dan non-Arab, serta gaya hidup mewah di kalangan elit istana. Namun demikian,
warisan intelektual dan pendidikan yang ditinggalkan tetap menjadi fondasi
penting bagi perkembangan dunia Islam di masa-masa berikutnyaSaran dapat
berupa masukan bagi peneliti berikutnya, dapat pula rekomendasi implikatif dari
temuan Penelitian. Pemerintah dan institusi pendidikan Islam masa kini memang
harus bisa mengadopsi prinsip-prinsip pendidikan pada masa Daulah Umayyah,
seperti integrasi antara ilmu agama dan sains, serta sistem pembelajaran berbasis
masjid dan kuttab, supaya dapat membangun generasi yang unggul secara
intelektual dan spiritual.
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